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ABSTRAK 

Salah satu konsekuensi dari perceraian adalah dampaknya terhadap harta 
bersama milik suami dan istri. Setelah terjadinya perceraian maka harta 
bersama tersebut dibagi sesuai dengan hukum yang berlaku. Dalam hukum 
positif pembagian harta bersama ialah ½ bagian masing-masing antar mantan 
suami dan mantan istri. Terdapat satu perkara pada Pengadilan Tinggi Agama 
Padang yang dapat diakses pada Direktori Mahkamah Agung dengan nomor 
20/Pdt.G/2025/PTA.Pdg tentang Pembagian Harta Bersama dari Utang Pasca 
Perceraian yang kemudian menjadi penelitian bagi penulis. Tujuan penelitian 
ini ialah untuk menganalisis penemuan hukum baru serta tinjauan maqashid 
syari’ah yang dilakukan hakim Pengadilan Tinggi Agama Padang dalam 
memutus perkara Nomor 20/Pdt.G/2025/PTA.Pdg. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode penelitian hukum normatif. Sumber penelitian yang digunakan 
hanyalah data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum 
sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan hukum primer yang digunakan 
yaitu Al-Qur’an dan hadis, kaidah ushul fiqh, Undang-Undang No. 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang 
Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam, Undang-undang No. 7 Tahun 1989 
tentang Peradilan Agama, Undang-undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang 
Kekuasaan Kehakiman, dan Putusan Pengadilan Tinggi Agama Padang Nomor 
20/Pdt.G/2025/PTA.Pdg. Setelah semua data sekunder baik bahan hukum pri-
mer maupun bahan hukum sekunder berhasil dikumpulkan, pengolahan data 
dilakukan dengan pendekatan preskriptif. Penelitian ini menghasilkan kes-
impulan sebagai berikut. Pertama, pada putusan Pengadilan Tinggi Agama Pa-
dang nomor 20/Pdt.G/2025/PTA.Pdg hakim melakukan penemuan hukum 
baru melalui penafsiran hukum dengan metode interpretasi sistematis atau 
logis dan interpretasi teologis atau sosiologis sehingga diperoleh putusan 
dengan pembagian harta bersama 58,144% untuk mantan suami dan 41,856% 
untuk mantan istri. Hakim memutus perkara menyimpang dari peraturan pe-
rundang-undangan yang berlaku, dengan bertindak contra legem agar ketiga 
asas hukum terpenuhi (keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan). Kedua, 
Putusan Pengadilan Tinggi Agama Padang nomor 20/Pdt.G/2025/PTA.Pdg 
jika ditinjau dengan konsep maqashid syari’ah, maka sudah mencerminkan 
nilai keadilan dengan tujuan menjaga harta (hifz al-mal). 

Kata Kunci: Harta Bersama, Penemuan Hukum Baru, Maqashid Syari’ah 
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ABSTRACT 

One of the consequences of divorce is its impact on joint marital property owned 
by the husband and wife. After a divorce occurs, such joint property is divided in 
accordance with the applicable law. Under positive law, the division of joint prop-
erty is conducted equally, with each former spouse receiving one-half. There is a 
case decided by the Padang Religious High Court, accessible through the Supreme 
Court Directory, namely Decision Number 20/Pdt.G/2025/PTA.Pdg concerning 
the Division of Joint Property Derived from Debt after Divorce, which became the 
object of this research. This study aims to analyze the discovery of new legal prin-
ciples as well as the maqāṣid al-sharīʿah perspective applied by the judges of the 
Padang Religious High Court in adjudicating Decision Number 
20/Pdt.G/2025/PTA.Pdg. This research employs a normative legal research 
method. The sources of data used are solely secondary data consisting of primary 
legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. The pri-
mary legal materials include the Qur’an and hadiz, principles of uṣūl al-fiqh, Law 
Number 1 of 1974 concerning Marriage, Presidential Instruction Number 1 of 
1991 concerning the Compilation of Islamic Law, Law Number 4 of 2004 con-
cerning Judicial Authority, and the Decision of the Padang Religious High Court 
Number 20/Pdt.G/2025/PTA.Pdg. After all secondary data, both primary and 
secondary legal materials, were collected, data processing was carried out using 
a prescriptive approach. The results of this study lead to the following conclu-
sions. First, in Decision Number 20/Pdt.G/2025/PTA.Pdg, the judges of the Pa-
dang Religious High Court conducted a discovery of new law through legal inter-
pretation using systematic or logical interpretation and theological or sociolog-
ical interpretation, resulting in a division of joint property of 58.144% for the 
former husband and 41.856% for the former wife. The judges decided the case by 
deviating from the applicable statutory provisions by acting contra legem in or-
der to fulfill the three fundamental legal principles, namely justice, legal cer-
tainty, and expediency. Second, when reviewed from the perspective of maqāṣid 
al-sharīʿah, the Decision of the Padang Religious High Court Number 
20/Pdt.G/2025/PTA.Pdg reflects the value of justice with the objective of safe-
guarding property (ḥifẓ al-māl). 

Keyword: Joint Marital Property, Discovery of New Law, Maqashid Syari’ah 
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